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LSM SILFA MENDUKUNG RENCANA KERJA BKSDA DAN FFI TENTANG PENANGANAN KONFLIK GAJAH

Penanganan yang di lakuakan FFI Aceh Program dengan menempatkan CRU di beberapa titik rawan konflik gajah di kawasan Ekosistem Ulu Masen merupakan program yang patut di tiru dan di dukung oleh semua pihak, khusus nya pengelola kawasan ekosistem yang lain seperti kawasan ekosistem Leuser. Konsep membuat CRU dengan menempatkan Gajah jinak dari BKSDA di beberapa titik rawan dengan konsep mengusir kembali gajah liar yang masuk dan akan masuk ke pemukiman penduduk. 

Konsep penanganan ini sangat tepat di saat masyarakat yang bersinggungan langsung dengan Home Range habitat gajah liar akan sangat merasa nyaman dengan kehadiran gajah penjinak dari BKSDA NAD. Di sisi yang lain, Kepala BKSDA NAD juga akan membangun menara pengawas dan monitoring di beberapa titik di NAD khusus nya di titik rawan konflik satwa khusus nya gajah juga sangat efektif untuk mengatisipasi dini bila ada satwa liar khusus nya Gajah Sumatera ini masuk ke pemukiman penduduk.

Konsep ini perlu di ancungkan jempol dan dukungan dari masyarakat untuk terus memberikan informasi kepada tim CRU, BKSDA dan LSM Peduli lingkungan serta LSM SILFA bila terjadi ancaman serius dari konflik satwa baik Gajah liar maupun satwa liar lain nya. Pencegaan dini jika tidak di dukung oleh masyarakat dalam bekerja sama di lapangan dengan tim dan petugas juga akan sia – sia hasil nya. Karena masyarakat lebih tahu kondisi di daerah nya juga situasi lain nya di luar kemampuan kita bersama.

Bravo FFI dan BKSDA, hanya itu yang bisa kami ucapkan sebagai antusiasi kami terhadap program kerja yang bagus dalam pengelolaan Kawasan Ekosistem Ulu Masen. Kita juga menunggu dalam ketidak pastian yang jelas kepada pengelola KEL karena daerah ekosistem Leuser juga sangat parah konflik satwa nya. Aceh Utara, Aceh Timur, Aceh Tamiang, Aceh Tenggara, Kota Subulussalam dan Nagan Raya sudah mencapai tinggkat konflik yang cukup tinggi. Sementara wacana seperti yang di lakukan FFI Aceh Program sampai saat ini belum terlaksana.
Konflik satwa terjadi karena kondisi hutan sudah semakin parah rusak, di KEL salam kawasan TNGL telah dirambah oleh “tikus kantor” dan tokoh daerah setempat. Seorang tokoh agama juga tidak mau ketinggalan, merambah sampai 10 Ha lebih dan ini telah di ikuti oleh masyarakat dan pemerintah. Dalam waktu dekat kami LSM SILFA akan menyerahkan data – data pelaku perambahan liar dan disenganja ke Menhut agar di tindak lanjuti. Data ini juga akan kami tembuskan ke Kapolri agar dapat segera bertindak lebih tegas kepada pejabat daerah yang sewenang – wenang dengan kebijakan nya.

Dari 2 kawasan pengelolaan yang di Danai oleh program AFEP, KEL adalah kawasan yang semakin hari – semakin parah rusak nya. Sementara KEU semakin hari semakin berbenah diri, kalau pun terjadi kerusakan tidak separah Leuser. Kami bermohon kepada masyarakat yang tinggal berdampingan dengan hutan dan tinggal di dekat konflik satwa untuk tidak lagi merambah hutan dan melakukan praktek illegal logging. Karena akibat nya saudara juga akan merasakan akibat nya. Kami mulai pesismis dengan program Moratorium logging yang di laksanakan pemerintah Irwandi, karena sampai saat ini tidak ada penanganan kasus besar di bidang kehutanan. Baik kasus illegal logging maupun pembunuhan satwa liar.
Hasil pemantauan SILFA di NAD, Polres Lhoksemawe, Polres Aceh Utara dan Aceh Timur genjar melaksanakan penangkapan kayu hasil ilegal logging. Sementara Pamhut yang berjalan di Aceh Besar, Aceh Utara, Aceh Tenggara dan Aceh Tenggah. Bagai mana perlindungan dan pengawasan dapat berjalan sesuai capaian. Aceh Tamiang terparah illegal logging, Aceh Timur di urutan 2 dan Gayo Lues di urutan 3 di lanjutkan Aceh Utara, Aceh Besar, Bireuen, Aceh Barat, Bener Meriah, Nagan Raya, Aceh Jaya. Aceh Tengah di urutan 11 besar dilanjutkan Pidie Jaya dan Aceh Tenggara. Urutan 14 dan 15 di tempati Subulussalam dan Pidie.
Orang Utan Kini sangat terusik Habitat nya

Nanggroe Aceh Darussalam memiliki keunikan keanekaragaman hayati, selain kita memiliki Gajah Sumatera yang dulu nya tunggaan Raja Sultan Iskandar Muda, kita juga memiliki satwa langka yang unik yaitu Pongo abelii (Orang Utan). Keberadaan Orang utan sangat terancam, di Nagan Raya tepat nya di Hutan Rawa Tripa. Kawasan hutan tersebut telah menjadi kawasan perkebunan sawit sehingga habitat terbesar Orang Utan terancam punah.

Sangat di sayangkan maskot Aceh Gajah dan Orang Utan kini akan menjadi cerita di Taman Kanak – Kanak dan sekolah. Selain di Hutan Rawa Tripa Orang utan juga terdapat di Aceh Tenggara, Gayo Lues, Subulussalam dan Nagan Raya. Kami beberapa NGO luar dan Local terus berjuang menyelamatkan Hutan dan Satwa, sementara pemerintah dan pengusaha berusaha meyelamatkan aset dan kekayaan yang menjadi korban rakyat kecil dan satwa kita punah.

Kami berharap banyak BPKEL sebagai pemegang mandat dari pemerintah untuk dapat bersikap tegas agar pengelolaan kawsan hutan mengikuti konsep kelestarian Sumber Daya Alam lain nya. Kepada pemerintah kami berharap pembangunan yang di susun dalam Musrembang juga mengikuti konsep kelestarian Sumber Daya Alam serta berpihak kepada kearifan masyarakat kecil yang menerima warisan dari indatu kami.

Orang Utan dan Gajah Sumatera adalah satwa kebanggaan Aceh. Dunia mengenal Aceh karena Orang Utan dan hutan nya yang cukup indah menawan. Selain menjadi paru-paru dunia yuang mampu menampung emisi karbon hutan Aceh juga di harapkan mampu menjaga keaneka ragaman hayati yang di miliki nya. Mari kita sama – sama menjaga, karena ini bukan milik LSM maupun Negara. Ini milik kita bersama, rusak hutan maka rusak lah manusia nya. 

Kami LSM SILFA telah membuat web blog LSM SILFA yang dapat di akses oleh masyarkat alamat nya : www.silfa-aceh.blogspot.com dan juga SILFA membantu Polhut Aceh dalam membangun Blog yang sedang di susun team SILFA dengan alamat : www.polhutaceh.blogspot.com.

Demikianlah rilis kami perbuat, atas segala perhatian nya kami ucapkan terima kasih.
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